
Amalan Sunnah Pengganti Haji dan
Umrah: Jalan Pahala Tanpa Harus ke
Tanah Suci

Tidak semua umat Islam berkesempatan menunaikan haji atau umrah karena
keterbatasan biaya, fisik, atau waktu. Namun kasih sayang Allah tak terbatas pada
ibadah yang bersifat fisik dan mahal. Islam adalah agama yang memudahkan—banyak
amalan ringan yang bila dilakukan dengan ikhlas, diganjar pahala setara haji atau
umrah.

Artikel ini mengangkat berbagai amalan sunnah yang berpahala besar, sebagai
bentuk jalan ruhani bagi mereka yang belum bisa ke Baitullah. Bukan untuk
menggantikan rukun Islam kelima, tapi sebagai bukti bahwa siapa pun, di mana pun,
tetap bisa dekat dengan Allah.

1. Hadis tentang Amalan Setara Haji dan Umrah

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:



“Barang siapa yang shalat Subuh berjamaah, kemudian duduk berdzikir kepada Allah
hingga matahari terbit, lalu shalat dua rakaat, maka ia mendapatkan pahala seperti
haji dan umrah. Sempurna, sempurna, sempurna.”
(HR. Tirmidzi no. 586, dinilai hasan oleh Al-Albani)

Hadis ini menjadi pelipur bagi hati-hati yang merindukan Tanah Suci tapi belum
mampu menunaikan ibadah ke sana. Islam tidak mengurung kemuliaan hanya pada
tempat dan waktu tertentu, melainkan membuka jalan pahala bagi siapa saja yang
ikhlas.

Pahala setara ini bukan dalam bentuk rukun haji, tapi sebagai ganjaran spiritual
karena keikhlasan dan istiqamah dalam ibadah sunnah yang ringan namun bernilai
besar.

2. Sedekah dan Dakwah: Amalan Kecil, Pahala Besar

Dua jalan pahala yang luar biasa adalah sedekah dan dakwah.

Sedekah, sekecil apa pun, dapat memadamkan murka Allah dan menjadi pelindung
dari neraka. Bahkan senyuman yang tulus pun adalah sedekah. Allah mencintai hamba
yang memberi, terlebih dalam diam dan penuh ikhlas.

Dakwah juga bisa dilakukan siapa saja. Tak harus ceramah. Menulis kebaikan di media
sosial, berbagi poster doa, mengajak teman shalat, atau mengingatkan secara
santun—semua termasuk dakwah.

“Barang siapa menunjukkan kepada kebaikan, maka ia mendapat pahala seperti orang
yang melakukannya.” (HR. Muslim)

Amalan ini terbuka lebar, bahkan bisa dilakukan dari rumah, tanpa biaya, dan tanpa
harus menjadi ustaz.

3. Shalat Berjamaah dan Menuntut Ilmu

Dua amalan ringan namun penuh keutamaan: shalat berjamaah dan menuntut
ilmu.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:

“Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh
derajat.” (HR. Bukhari & Muslim)

Sementara itu, majelis ilmu adalah tempat turunnya rahmat, malaikat, dan sakinah.



“Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan mudahkan jalannya
menuju surga.” (HR. Muslim)

Menghadiri pengajian, membaca buku agama, menonton ceramah ilmiah, hingga
mengajarkan anak mengaji—semua termasuk dalam jalan ilmu.

Amalan ini memperkuat pondasi iman dan menjadi peta menuju amal yang benar.

4. Puasa Sunnah dan Qiyamul Lail: Latihan Ruhani

Allah جل جلاله  berfirman dalam hadis qudsi:

“Puasa itu untuk-Ku, dan Aku sendiri yang akan membalasnya.” (HR. Bukhari &
Muslim)

Puasa Senin-Kamis, Ayyamul Bidh (tgl 13–15 bulan hijriyah), atau puasa Daud adalah
ibadah yang bisa dilakukan siapa saja.

Begitu pula qiyamul lail (tahajud), menjadi amalan rahasia para salaf untuk mendekat
kepada Allah dalam kesunyian malam.

“Bangunlah di malam hari agar engkau mendapat derajat yang terpuji.” (QS. Al-Isra:
79)

Amalan ini ringan dari segi waktu, tapi berat dari segi konsistensi. Namun justru di
situlah nilai pahalanya tinggi.

5. Cara Praktis Menghidupkan Amalan Ini

Amalan sunnah yang berpahala besar bisa diterapkan dalam keseharian, bahkan oleh
yang super sibuk. Berikut tips sederhananya:

Shalat Subuh berjamaah dan lanjut dzikir pagi hingga matahari terbit

Sisihkan uang jajan atau kembalian belanja untuk sedekah harian

Jadikan media sosial sebagai ladang dakwah

Jadwalkan puasa Senin-Kamis minimal dua kali sebulan

Bangun malam meski hanya 2 rakaat dan 1 doa dari hati



Ajak anak, pasangan, atau teman mengaji bersama

Ikut pengajian atau majelis ilmu seminggu sekali

Jangan tunggu bisa ke Tanah Suci untuk mendekat pada Allah. Justru,
mendekat dari tempat kita berdiri saat ini—itulah awal langkah spiritual
yang nyata.
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